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Oleh: Ulya

AGAMA

DI RUANG PUBLIK

Ruang publir adalah ruang atau kondisi yang di dalawnya
MEMUAGRINRAN. WRYSA MASYATaRAt menyampalkan pendapatnya
secara bebas, membentul opin dawn kehendak bersama secara diskursif
ataw singratnya adalah sebuah wadah sebanai tempat ovang-orang
yang berada di dalanaya bisa hidup dan cekerja sama.

Prawacana

Publik atau masyarakat identik
dengan keanekaragaman. Ada
keanekaragaman  fisik, keragaman
ras atau etnik, keragaman budaya,
keragaman bahasa, keragaman akibat
perbedaan latar belakang sosial, latar
belakang pendidikan, ada keragaman
agama, dan sebagainya. Dilihat dari
kacamata ini, maka pluralitas adalah
sebuah keniscayaan, menjadi fitrah
yang telah ditetapkan oleh Tuhan.
Pluralitas tak hanya timbul dan menjadi

karakter dunia modern dan saat ini
saja, tetapi telah menjadi watak dunia
di sepanjang masa. Dengan demikian,
penghadapan manusia pun atas
pluralitas ini tampak sebagai sesuatu
yang tak dapat diingkari dan dilawan,

Kehidupan pluralitas  akan
wajar-wajar  saja dan tak banyak
menimbulkan permasalahan, apabila di
dalamnya tidak tercemari oleh berbagai
kepentingan ideologi, ekonomi,
sosial, politik, dan Jlain-lain. Akan
tetapi kenyataannya, hal itu tidak akan
mungkin sebab bisa dikatakan bahwa
life is identical with human interests,

sehingga pluralitas yang semula
begitu naif, alami berubah menjadi
sangat  problematik,  terlebih-
lebih apabila sudah menyangkut
dengan kehidupan beragama. Artikel
sederhana ini akan mengeksplorasi
bagaimana orang yang berbeda agama
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bisa hidup dan bekerja sama, sikap dan

perilaku yang bagaimanz yang cocok
untuk mendukung tujuan tersebut.

Ruang Publik dan
Ruang Privat

Ruang publik adalah ruang
atau kondisi yang di dalamnya
memungkinkan  warga  masyarakat
menyampaikan pendapatnya secara
bebas, membentuk opini dan kehendak
bersama secara diskursif atau singkatnya
adalah sebuah wadah sebagai tempat
orang-orang yang berada di dalamnya
bisa hidup dan bekerja sama.

Adapun kondisi-kondisi  ideal
atau cara yang diacu untuk mencapai
tujuan bekerja sama tersebut menurut
Habermas, adalah:

1. Semua anggota masyarakat yang
mampu  berkomunikasi memiliki
hak untuk berpartisipasi di dalam
ruang publik itu. Dalam bahasa lain
ruang publik harus bersifat inklusif,
yakni terbuka untuk semua orang.

2, Semua partisipan dalam ruang
publik memiliki peluang yang sama
untuk mencapai suatu konsensus
yang fair dan memperlakukan mitra
komunikasinya  sebagai  pribadi
otonom, bukan sebagai alat yang
dipakai untuk tujuan-tujuan di luar
diri mereka. Dengan kata lain di
dalam ruang publik mengedepankan
sikap egaliter yaitu memandang
setara semua orang yang berada di
dalamnya.

3. Harus ada aturan bersama yang
melindungi proses komunikasi dari

represi dan diskriminasi sehingga
partisipan dapat memastikan bahwa
konsensus dicapai hanya lewat
argumen yang lebih baik. Dengan
bahasa lain bahwa dalam ruang pulik
harus dalam kondisi bebas tekanan.
(F. Budi Hardiman dalam www.
duiaesai.com )

Ruang publik ini seharusnya
berfungsi menjadi wahana yang
memediasi berbagai keanekaragaman
yang ada di dunia ini, termasuk
keanekaragaman agama dan keyakinan,
Ruang publik akan berfungsi baik jika
ruang publik tersebut otonom dari
kepentingan negara, urusan publik,
ideologi tertentu, dan sebagainya.

Jika ruang publik akan melibatkan
lebih dari satu orang sehingga bersifat
umum dan terbuka maka ruang privat
adalah sebaliknya hanya melibatkan diri
sendiri dan bersifat khusus dan tertutup,
Ruang privat biasanya berkaitan dengan
sespatu yang sifatnya rahasia dan
disembunyikan.

Agama, Ruang Publik
atau Ruang Privat ?
Sebagaimana yang kita ketahui
bahwa Indonesia, tempat kita hidup,
telah berkembang berbagai macam
agama, yaitu Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. Kita
tahu bahwa sederhananya, agama
adalah  aturan-aturan  Tuhan/Yang
Sakral yang diperuntukkan manusia
dalam  menjalani  kehidupannya di
dunia, sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu, dan makhluk sosial, dalam
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: perda (Peratm-an Daerah) Syanat, diaktualisasikan i negara-negara
serta serangkaian aksi kekerasan dan sekuler.
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(Rowe, 1992‘!73-183)

‘Sikap eksklusivisme merupakan
naluri khas yang dimiliki oleh setiap

. manusia. Orang yang memiliki sikap

ini hanya percaya bahwa agamanya
sendirilah yang benar dan membawa

keselamatan. Agama yang lain salah..

Sikap semacam ini, apabila dihadapkan
pada realitas pluralitas agama akan
cenderung  destruktif sebab yang
seringkali muncul justru sikap klaim
kebenaran atau truth claim, intoleran,
arogansi, sikap tak mau dikritik, yang
semua itu inheren dan berpotensi
melahirkan  berbagai  benturan,

. ketegangan, bahkan konflik. Sebagai
| contoh ada sticker yang bertuliskan

Islam yes, kafir no; Kristen Agama
keselamatan, dan lain-lain.
Kemudiansikapinklusivisme,yang
mana sikap ini muncul karena keinginan
untuk merelativisir dan memaderasi
kekakuan eksklusivisme yang tak jarang
berujung pada  munculnya berbagai
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yang d!ythnlnyl ndalah benar
 baik. Begitupnhagamayangadaz
diyakini orang lain. Meskipun
demikian, di antara kebenaran dan
kebaikan dari berbagai tradisi itu,
tetaplah ada kebenaran yang terdalam
dan kebaikan yang tertinggi, yakni
kebenaran dan kebaikan yang ada pada
dirinya, yang telah menjadi miliknya.
Seperti contoh : ungkapan Islam benar,
Kristen benar, Katholik benar, Hindu
benar, Budha juga benar, tetapi di antara
semuanya Islamlah yang paling benar.
Selanjutnya  adalah  sikap
pluralisme. Sikap ini sudah benar-benar
memandang sama benar dan sama
baiknya antara berbagai agama yang
ada dan melekat pada setiap manusia.
Asumsinya  bahwa setiap agama,
bermula dari yang satu. Pluralitas
atau keragaman hanyalah sekedar
akibat perbedaan cara pandang dan
cara pemahaman terhadap yang satu
tersebut. Hick menganalogikan hal
tersebut dengan sekelompok orang buta
yang mendeskripsikan tentang gajah,
maka mereka akan menceritakannya
sesuai dengan pengalaman apa yang
dipegangnya.  Diletakkan  dalam
kerangka ini, maka sesungguhnya, ada
keyakinan, agama, dan tradisi yang
berbeda adalah konsekuensi logis
dari perbedaan interpretasi karena
perbedaan pengalaman terhadap Yang
Transendental, akibat perbedaan yang
dikondisikan lingkup kesejarahan dan
lm@:up sosial- kulhnal
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beugam di tengah plnrallm agama
_ di wilayah publik tidak mengakibatkan
konflik dan kek:rasm.]ih Habermas

urtentu.Deagmbegim tlndahn
umat beragama bukan hanya untuk

satu kelompok khusus beragama, hanya

* menekankan pada kesalehan individual-

eksklusif untuk kelompoknya sendiri,

tetapi  juga  mempertimbangkan
lwnlehanmul plunlmik antar umat




